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Abstrak — Kemudahan sistem, kecepatan akses data, dan keandalan sangat memengaruhi kepuasan pengguna 

RME. RSUD Kota Salatiga telah menggunakan RME, tetapi masih ada beberapa masalah yang perlu ditangani, 

seperti jaringan yang tidak stabil, penginputan data ganda, dan alur yang rumit. Hal ini menyebabkan antrian yang 

lebih panjang dan waktu tunggu pasien yang lebih lama. Dengan menerapkan metode End User Computing 

Satisfaction (EUCS), yang mencakup 5 dimensi: content, accuracy, format, timeliness, dan ease of use, tujuan 

studi ini ialah guna mengukur kepuasan pengguna pada RME. Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Purposive sampling digunakan untuk memilih sampel, yang mencakup 50 

responden yang memenuhi persyaratan untuk diikutsertakan. Instrument yang diterapkan ialah kuesioner yang 

disebarkan kepada petugas unit rawat jalan yang menggunakan RME, dengan jawaban yang telah disediakan. Uji 

univariat dan bivariat digunakan guna menganalisis data. Perolehan studi membuktikkan bahwasannya terdapat 

korelasi yang signifikan antara kepuasan pengguna rekam medis elektronik dan variabel content (0,000), accuracy 

(0,002), format (0,001), timeliness (0,000), serta ease of use (0,000). Akibatnya, perbaikan pada aspek-aspek 

tersebut sangat penting untuk meningkatkan kepuasan pengguna dan efektivitas sistem RME di rumah sakit.  

Kata kunci – Rekam Medis Elektronik, Kepuasan Pengguna, End User Computing Satisfaction (EUCS) 

Abstract —System convenience, data access speed, and reliability greatly affect RME user satisfaction. Salatiga 

City Hospital has been using RME, but there are still some issues that need to be addressed, such as unstable 

network, double data entry, and complicated flow. This leads to longer queues and longer patient waiting times. 

By applying the End User Computing Satisfaction (EUCS) method, which includes 5 dimensions: content, 

accuracy, format, timeliness, and ease of use, the purpose of this study was to measure user satisfaction with RME. 

The type of research used was quantitative analytical with a cross sectional approach. Purposive sampling was 

used to select the sample, which included 50 respondents who met the requirements for inclusion. The instrument 

applied was a questionnaire distributed to outpatient unit officers who used RME, with answers provided. 

Univariate and bivariate tests were used to analyse the data. The study results proved that there was a significant 

correlation between electronic medical record user satisfaction and the variables of content (0.000), accuracy 

(0.002), format (0.001), timeliness (0.000), and ease of use (0.000). As a result, improvements in these aspects are 

essential to increase user satisfaction and the effectiveness of the RME system in hospitals.  

Keywords – Electronic Medical Record, User Satisfaction, End User Computing Satisfaction (EUCS) 
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1. PENDAHULUAN 

Operasi dan layanan di sejumlah fasilitas 

kesehatan, misalnya rumah sakit, klinik, praktik dokter 

independen, laboratorium kesehatan, serta apotek, 

telah terdampak secara signifikan oleh pertumbuhan 

penggunaan teknologi informasi di sektor kesehatan di 

era transformasi digital saat ini. Seiring dengan 

kemajuan teknologi, sektor kesehatan juga mengalami 

perubahan, terutama dalam pengelolaan rekam medis.  

Teknologi ini tidak hanya menawarkan 

kemudahan, tetapi juga membawa beberapa dampak 

penting, seperti salah satu ukuran perkembangan 

teknologi informasi pada perawatan kesehatan ialah 

penggunaan rekam medis elektronik, yang juga 

membantu meningkatkan standar sistem perawatan 

mailto:21maria.damaranti@poltekindonusa.ac.id


 

  30 

 

 

Jurnal JHMI Vol.05. No.01 April 2026 

 

kesehatan. Hingga saat ini, terdapat 23.870 fasilitas 

kesehatan (fasyankes) yang telah menerapkan rekam 

medis elektronik (RME), yang merupakan sekitar 

42,55% dari total 56.093 fasyankes yang ditargetkan. 

Selain itu, 8.362 fasyankes atau 14,91 persen telah 

berhasil terintegrasi dengan platform SATUSEHAT 

[1]. 

Rekam medis elektronik berfungsi untuk 

menyimpan informasi secara digital mengenai status 

kesehatan pasien dan layanan kesehatan yang mereka 

terima di fasilitas kesehatan. Dalam Pasal 3 Ayat (1) 

PMK RI Nomor 24 Tahun 2022 terkait rekam medis, 

dinyatakan “bahwasannya setiap fasilitas kesehatan 

wajib memiliki rekam medis elektronik. Rekam medis 

elektronik sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

layanan kesehatan, namun juga harus mampu 

memenuhi kebutuhan dan harapan para penggunanya” 

[2]. Oleh karena itu, tingkat kepuasan pengguna 

menjadi indikator utama untuk mengevaluasi 

keberhasilan sistem ini. 

Berdasarkan penelitian terdahulu “Salah satu 
metrik utama untuk menilai seberapa baik sistem 
informasi digunakan adalah kepuasan pengguna 
terhadap Rekam Medis Elektronik (RME).  Kepuasan 
pengguna yang positif ataupun buruk dapat berdampak 
pada fungsionalitas sistem informasi.  Tingkat 
kepuasan ini menunjukkan seberapa baik sistem 
informasi memenuhi kebutuhan serta harapan 
pengguna. Seberapa baik pengguna menggunakan 
sistem informasi menentukan seberapa baik sistem itu 
digunakan.” [3]. 

Hasil studi pendahuluan RSUD Kota Salatiga saat 

ini masih dalam proses transisi untuk layanan rawat 

inap, tetapi Rekam Medis Elektronik baru sepenuhnya 

diterapkan di bagian poliklinik reguler. Rekam Medis 

Elektronik sangat membantu pengguna pada awal 

peluncurannya, tetapi ada beberapa masalah dengan 

sistem pengelolaan rekam medis yang mengganggu 

pelayanan. Sebagian besar petugas mengeluh tentang 

sistem rekam medis elektronik (RME) saat ini, yang 

dianggap memiliki terlalu banyak tahapan yang harus 

dilakukan, membuatnya sulit digunakan. Beberapa dari 

mereka menyarankan agar sistem RME dibuat lebih 

sederhana untuk meningkatkan efisiensi dan 

kenyamanan. Selain itu, beberapa petugas menyatakan 

bahwa mereka lebih suka menggunakan sistem 

informasi manajemen rumah sakit yang lama daripada 

sistem RME baru. 

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa “RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo telah 

mengaplikasikan Electronic Health Record (EHR), 

yang membuat proses pelayanan di unit rekam medik 

lebih mudah dan membuat peforma lebih mudah bagi 

staf dan pasien. Layanan yang ditawarkan cukup 

membantu untuk pekerjaan, dan bahannya berkualitas 

sangat baik.”[4]. Temuan ini juga “menunjukkan 

bahwa Rumah Sakit Dr. Oen Kandang Sapi Solo telah 

menerapkan rekam medis elektronik. Didapatkan hasil 

bahwa kepuasan penggunaan rekam medis pada 

dimensi content (89%) puas, dimensi accuracy (86%) 

puas, dimensi format (82%) puas, dimensi easy of use 

(85%) puas, dimensi timeliness (87%) puas dan 

dimensi speed of response (84%) puas”[5].  

Metode Kepuasan Pengguna End User Computing 

merupakan teknik yang paling banyak dipakai guna 

menganalisa kepuasan pengguna sistem [6]. Adapun 

maksud dari studi ini adalah Analisis Kepuasan 

Pengguna Terhadap Penerapan Rekam Medis 

Elektronik di RSUD Kota Salatiga dianggap sangat 

penting unruk dilakukan.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metodologi cross-
sectional serta sifatnya kuantitatif.  Alat untuk 
mengumpulkan data melalui observasi dan kuesioner. 
Sampel diambil dengan purposive sampling, yang 
melibatkan 50 petugas RSUD Kota Salatiga pada unit 
rawat jalan yang mengoperasikan RME. Analisis data 
dilaksanakan pada uji univariat serta bivariat memakai 
uji chi-square pada taraf signifikansi (α=0,05) dan 
fisher’s exact sebagai alternatif untuk mengolah data 
penelitian.  

3. HASIL 

A. Analisis Univariat  
Responden pada studi ini ialah petugas yang 

bekerja di unit Rawat Jalan RSUD Kota Salatiga. 

Petugas yang terlibat sebagai responden mesti 

memenuhi kriteria minimum sudah bekerja dari 1 

tahun serta memiliki pengalaman langsung dalam 

mengoperasikan RME. Karakteristik responden pada 

studi ini bisa diamati di tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin    

Laki-laki  

Perempuan  

13 

37 

26,0 

74,0 

Usia   

26-35 

36-45 

46-55 

56-65 

12 

17 

19 

2 

24,0 

34,0 

38,0 

4,0 

Pendidikan   

SMA 

D3 Rekam Medis 

D3 Keperawatan 

Ners  

Farmasi  

Dokter  

S1 (TI, Psikolog) 

5 

2 

17 

8 

7 

9 

2 

10,0 

4,0 

34,0 

16,0 

14,0 

18,0 

4,0 

Masa Kerja   

1-5 tahun 

6-10 tahun 

>10 tahun 

9 

7 

34 

18,0 

14,0 

68,0 

      Berdasarkan tabel diatas mayoritas petugas 

perempuan sebanyak 37 petugas (74,0%) dari total 
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responden, dengan rentan usia 46-55 tahun (38,0%), 

dengan diploma (D3) keperawatan (34,0%), dan 

memiliki pengalaman kerja lebih dari 10 tahun 

(68,0%). 

     Pendekatan End User Computing Satisfaction, yang 

mengukur kepuasan petugas pada RME, melihat lima 

(5) faktor yang dapat digunakan sebagai indikasi 

kepuasan sistem informasi.  

      Menurut lima dimensi EUCS, kepuasan petugas 

ialah:  

Tabel 2. Kepuasan Pengguna 

Kategori 
Jumlah 

n Persentase (%) 

Content:  

Tidak lengkap  

Lengkap  

 

29 

21 

 

58,0 

42,0 

Accuracy:  

Tidak akurat 

Akuat  

 

18 

32 

 

34,0 

64,0 

Format: 

Tidak menarik 

Menarik  

 

19 

31 

 

38,0 

62,0 

Timeliness:  

Lambat  

Cepat  

 

23 

27 

 

46,0 

54,0 

Ease of use: 

Sulit  

Mudah  

 

22 

28 

 

44,0 

56,0 

User satisfaction: 

Tidak puas  

Puas  

 

37 

13 

 

74,0 

26,0 

     Berlandaskan Tabel 2, kepuasan petugas terhadap 

RME yang diukur dari lima dimensi kepuasan 

pengguna rata-rata berada dalam kategori puas; namun 

demikian, 29 petugas (58,0%) masih merasa tidak puas 

dengan elemen konten. Mayoritas petugas yang 

mengemukakan tidak puas pada aspek content 

disebabkan masih terdapat beberapa kekurangan fitur 

RME, fitrur yang perlu ditambahkan termasuk tanda 

tangan elektronik dan skala nyeri untuk poli lain.  

Analisis Bivariat 

a. Hubungan Isi (content) rekam medis elektronik 

dengan kepuasan pengguna di RSUD Kota 

Salatiga 
Kepuasan Pengguna 

Isi 

(Content) 

Kepuasan 

Pengguna 
Jumlah 

p-

value Tidak 

Puas 

Puas  

Tidak 

Lengkap 

29 0 29 

0,000 
Lengkap  8 13 21 

Jumlah 37 13 50 

Sumber: olahan statistik 

      Berdasarkan perolehan studi sesudah 

dilaksanakan uji Chi-square memperoleh skor p-

value bernilai 0,000 maka skor p-value <0,05. 

Sebab itu, kesimpulannya Ha diterima serta Ho 

ditolak mencerminkan adanya hubunagn 

signifikan antara isi dengan kepuasan pengguna 

rekam medis elektronik. 

b. Hubungan Keakuratan (accuracy) rekam 

medis elektronik dengan kepuasan pengguna 

di RSUD Kota Salatiga 

Sumber: olahan statistik 

Berdasarkan hasil uji ststistik Chi-square 

dijumpai ada E <5, maka uji yang dipakai atau 

dibaca menggunakan uji fisher exact test. 

Sehingga didapatkan nilai p-value pada kolom 

Excat Sig. Maka p-value yang diamati berubah 

bernilai 0,002, yang menunjukkan penerimaan 

Ha serta penolakan Ho mencerminkan adanya 

keterikatan keakuratan pada kepuasan pengguna 

rekam medis elektronik. 

c. Hubungan Tampilan (format) rekam medis 

elektronik dengan kepuasan pengguna di 

RSUD Kota Salatiga 

Sumber: olahan statistik  

      Berdasarkan hasil uji ststistik Chi-square 

dijumpai ada E <5, maka uji yang dipakai atau 

dibaca menggunakan uji fisher exact test. 

Sehingga didapatkan nilai p-value pada kolom 

Excat Sig. Maka didapati nilai p-value 0,001 

Sebab itu, kesimpulannya Ha diterima dan Ho 

ditolak mencerminkan adanya keterikatan 

tampilan dengan kepuasan pengguna rekam 

medis elektronik. 

d. Hubungan Ketepatan Waktu (timeliness) 

rekam medis elektronik dengan kepuasan 

pengguna di RSUD Kota Salatiga 

 

 

 

 

Kepuasan Pengguna 

Keakuratan 

(Accuracy) 

Kepuasan 

Pengguna 
Jumlah 

p-

value Tidak 

Puas 

Puas  

Tidak 

Akurat 

18 0 18 

0,002 
Akurat  20 12 32 

Jumlah 38 12 50 

Kepuasan Pengguna 

Tampilan 

(Format) 

Kepuasan 

Pengguna 
Jumlah 

p-

value Tidak 

Puas 

Puas  

Kurang 

Menarik 

19 0 19 

0,001 
Menarik 19 21 31 

Jumlah 38 21 50 
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Sumber: olahan statistik       

      Berdasarkan perolehan studi sesudah 

dilaksanakan uji Chi-square memperoleh skor p-

value bernilai 0,000 maka skor p-value <0,05. 

Sebab itu, kesimpulannya Ha diterima serta Ho 

ditolak mencerminkan adanya keterikatan 

ketepatan waktu pada kepuasan pengguna rekam 

medis elektronik. 

 

e. Hubungan Kemudahan dalam Penggunaan 

(ease of use) rekam medis elektronik dengan 

kepuasan pengguna di RSUD Kota Salatiga 

Sumber: olahan statistik 

      Hasil penelitian mengungkapkan sesudah 

adanya uji Chi-square memperoleh p-value 

bernilai 0,000, maka nilai p-value <0,05. Sebab 

itu, kesimpulannya, Ha diterima serta Ho ditolak 

yang menunjukkan adanya hubungan 

kemudahan dalam penggunaan pada kepuasan 

pengguna rekam medis elektronik. 

 

4. PEMBAHASAN 

a. Variabel Content 
      Berdasarkan penelitian mengungkapkan 
hasil uji Chi-square didapati skor p-value 
bernilai 0,000 dimana lebih <0,005. Sebab itu 
kesimpulannya terdapat korelasi yang 
signifikan antara isi (content) rekam medis 
elektronik pada kepuasan pengguna. Dari tabel 
di atas, diketahui bahwa meyoritas pengguna, 
yaitu 21 responden (42%), menyatakan bahwa 
isi rekam medis elektronik sudah lengkap, 
sementara 29 responden (58%) menyatakan 
tidak lengkap. 

      RME di unit rawat jalan RSUD Kota 

Salatiga menyediakan informasi yang 

diperlukan pengguna selama proses 

pelayanan. Karena RME telah terintegrasi satu 

sama lain, proses pelayanan di RSUD Kota 

Salatiga menjadi lebih cepat, efisien, dan 

efektif dalam hal waktu. Meskipun unit rawat 

jalan RSUD Kota Salatiga kekurangan fitur 

RME, beberapa fitur yang perlu ditambahkan 

termasuk tanda tangan elektronik, skala nyeri 

untuk poli lain, dan ordontogram untuk poli 

gigi. 

      Peneliti terdahulu “dimensi content 

merupakan salah satu dimensi dalam metode 

evaluasi kepuasan pengguna akhir yang 

berfokus pada kepuasan sistem”[7]. Dimensi 

ini mengukur sejauh mana pengguna puas 

dengan content dan informasi pengguna yang 

dibuat oleh sistem yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna. Perolehan studi ini 

sejalan pada peneliti sebelumnya yang  

mengemukakan “adanya hubungan signifikan 

antara isi (content) dengan kepuasan pengguna 

SIMRS dengan hasil p-value sebesar 0,000” 

[8]. 

 
b. Variabel Accuracy 

Berdasarkan penelitian mengungkapkan hasil 
uji statistik fisher exact test didapati skor p-
value bernilai 0,002 maka skor p-value <0,005 
sehingga secara statistik Ha diterima serta  Ho 
ditolak, maknanya ada korelasi antara 
keakuratan (accuracy) rekam medis elekronik 
dengan kepuasan pengguna. Dari tabel diatas, 
diketahui mayoritas pengguna, yaitu 32 
responden (64%) menyatakan keakuratan 
rekam medis elektronik sudah akurat, 
sementara 18 responden (34%) menyatakan 
tidak akurat. 
      Penelitian mengungkapkan tingkat 
keakuratan RME unit rawat jalan di RSUD 
Kota Salatiga telah memenuhi standar akurasi 
dalam penyampaian informasi. Informasi yang 
dihasilkan berasal dari penginputan data oleh 
dokter, perawat dan bidan setelah melakukan 
pemeriksaan terhadap pasien. Output yang 
dihasilkan oleh RME sudah tepat, karena 
sesuai dengan data yang dimasukkan oleh 
petugas. Peneliti terdahulu dijelakan 
“Ketepatan yang baik sangat penting, dan 
akurasi yang ditampilkan disesuaikan dengan 
persyaratan penggunaan sistem.  Hal ini 
ditunjukkan oleh ketidakakuratan dan output 
yang tidak tepat yang dihasilkan sistem ketika 
mengubah data menjadi informasi. Dengan 
demikian, semakin akurat sistem yang 
digunakan, semakin tinggi pula tingkat 
kepuasan pengguna”[9].     
      Penelitian terdahulu ditemukan “adanya 
hubungan signifikan antara keakuratan 
(accuracy) pada kepuasan pengguna saat 
pemanfaatan sistem booking antrian periksa 
dengan p-value 0,000”[10]. Temuan ini juga 
memaparkan “hasil uji statistik dengan p-value 
bernilai 0,037. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara accuracy dengan kepuasan 
pengguna”[11]. Ini mengungkapkan pengguna 
merasa puas dengan sistem tersebut karena 
tidak ditemukan kesalahan saat 

Kepuasan Pengguna 

Ketepatan 

Waktu 

(Timeliness) 

Kepuasan 

Pengguna 
Jumlah 

p-

value Tidak 

Puas 

Puas  

Lambat 23 0 23 

0,000 Cepat 15 12 27 

Jumlah 38 12 50 

Kepuasan Pengguna 

Kemudahan 

dalam 

Penggunaan  

(Ease of 

use) 

Kepuasan 

Pengguna 

Jumlah 
p-

value 
Tidak 

Puas 

Puas 

Sulit  22 0 22 

0,000 Mudah  15 13 28 

Jumlah 38 12 50 
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menggunakannya serta data yang diperoleh 
oleh sistem adalah akurat.     

c. Variabel Format 
      Berdasarkan penelitian mengungkapkan 
perolehan uji fisher exact test didapati skor p-
value bernilai 0,001 sehingga nilai p-value 
<0,005 maka secara statistik Ha diterima serta 
Ho ditolak, maknanya terdapat hubungan 
antara tampilan (format) rekam medis 
elektronik dengan kepuasan pengguna. Dari 
tabel diatas, diketahui mayoritas pengguna, 
yaitu 31 responden (62%) menyatakan 
tampilan rekam medis elektronik sudah 
menarik, sementara 19 responden (38%) 
menyatakan tidak menarik. 
      Berdasarkan penelitian sebagian besar 
responden menyatakan tampilan dari RME 
dapat mencerminkan sesuatu kepuasan 
seseorang saat menggunakannya. Tampilan 
secara interface yang dimiliki oleh RSUD 
Kota Salatiga sudah memadai dengan nuansa 
berwarna biru memberikan kenyamanan 
visual. Sistem yang digunakan dalam jangka 
panjang perlu diperbarui agar pengguna tidak 
merasa jenuh saat menyelesaikan tugas.   
      Penelitian terdahulu yang mengungkapkan 
“adanya hubungan signifikan antara tampilan 
(format) dengan kepuasan pengguna sistem 
anjungan pendaftaran mandiri (APM) dengan 
p-value bernilai 0,016”[12]. Temuan ini juga 
menemukan “hubungan signifikan antara 
format dan kepuasan pengguna”[8]. Temuan 
ini mengungkapkan “pengguna merasa puas 
dengan sistem tersebut karena antarmuka 
aplikasi yang menarik, sehingga menciptakan 
kenyamanan dalam penggunaannya”[13]. 

d. Variabel Timeliness  
Berdasarkan penelitian mengungkapkan hasil 
uji ststistik chi-square didapati skor p-value 
bernilai 0,000 dimana lebih <0,005. Sebab itu, 
kesimpulannya ada hubungan yang signifikan 
antara ketepatan waktu rekam medis 
elektronik dengan kepuasan pengguna. Dari 
tabel diatas, diketahui mayoritas pengguna, 
yaitu 27 responden (54%), menyatakan 
ketepatan waktu rekam medis elektronik sudah 
cepat, sementara 23 responden (46%) 
menyatakan lambat.  
      Penelitian mengungkapkan RME telah 
memberikan informasi secara tepat waktu 
kepada penggunanya, termasuk riwayat 
kesehatan pasien, hasil laboratorium, data 
pribadi pasien dan jumlah kunjungan. RME 
juga memberikan peringatan tepat waktu 
kepada pengguna jika terdapat 
ketidaklengkapan atau kesalahan dalam 
penginputan data, seperti ketika data anamnesa 
belum terisi, peringatan akan langsung muncul 
untuk melengkapi data tersebut.   
      Penelitian terdahulu mengungkapkan 
“koefisien korelasi pada penelitian ini 
menghasilkan nilai signifikansi 0,00 yang 
lebih kecil jika dibandingkan dengan p-value 

0,05, jadi dapat disimpulkan terdapat 
hubungan signifikan antara Aplikasi Metode 
EUCS Pada Kepuasan Kerja Perawat Dalam 
Penggunaan SIMRS Di RSUD dr. Doris 
Sylvanus Palangka Raya”[14]. Temuan ini 
juga mengungkapkan “adanya hubungan 
signifikan antara ketepatan waktu (timeliness) 
dengan kepuasan pengguna SIMRS dengan 
hasil p-value bernilai 0,000”[8]. 

e. Variabel Ease of use 
Berdasarkan penelitian mengungkapkan hasil 
uji chi-square didapati nilai p-value bernilai 
0,000 dimana lebih <0,005. Sebab itu, 
kesimpulannya ada hubungan yang signifikan 
antara kemudahan dalam penggunaan rekam 
medis elektronik dengan kepuasan pengguna. 
Dari tabel diatas, diketahui mayoritas 
pengguna, yaitu 28 responden (56%), 
menyatakan kemudahan dalam penggunaan 
rekam medis elektronik cukup mudah, 
sementara 22 responden (44%) menyatakan 
sulit.  
      Berdasarkan hasil analisa mengungkapkan 
responden merasa RME mudah digunakan, 
efisien, dan tidak memerlukan waktu yang 
lama untuk mempelajarinya. Namun, ada 
sebagian responden yang merasa kurang puas 
karena mereka menilai RME masih 
memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
dipelajari dan belum tersedia panduan atau 
SPO yang memadai agar membantu 
pengguna.Disisi lain, tingkat kepuasan 
terhadap kemudahan penggunaan pun bisa 
dipengaruhi oleh faktor usia, penelitian 
mengungkapkan individu berusia 46-55 tahun 
merasa puas pada hasil pekerjaan yang 
dilaksanakan menggunakan RME, yang 
diyakini mudah untuk digunakan.  
      Penelitian terdahulu mengungkapkan 
“kepuasan kerja dipengaruhi oleh usia, dimana 
pekerja yang lebih tua cenderung merasa lebih 
puas dengan pekerjaan mereka”[15]. Ini 
disebabkan oleh peningkatan kebijaksanaan 
seiring bertambahnya usia. Penjelasan ini juga 
mengkategorikan kelompok usia menjadi dua, 
yaitu kelompok muda untuk mereka yang 
berusia dibawah 30 tahun dan kelompok tua 
untuk mereka yang berusia diatas 30 tahun. 
Temuan ini mengungkapkan “kepuasan 
pengguna terhadap kemudahan penggunaan 
sistem rekam medis elektronik di Rumah Sakit 
Dr. Oen Kandang Sapi Solo mencapai 85%, 
yang mengindikasikan responden merasa 
puas”[5]. Ini mengungkapkan responden tidak 
memerlukan waktu lama agar memahami 
sitem RME, serta memberikan kemudahan 
dalam berinteraksi serta beradaptasi, serta 
kenyamanan bagi petugas kesehatan saat 
menggunakan sistem tersebut. 
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5. PENUTUP 

Kesimpulan 

      Dengan menggunakan metode EUCS, penulis 
melakukan studi terkait kepuasan pengguna rekam 
medis elektronik di Rumah Sakit Umum Daerah Kota 
Salatiga. Hasil mengungkapkan bahwa ada skor p-
value 0,000 serta skor p-value <0,05, yang 
membuktikkan bahwasannya ada korelasi antara isi 
rekam medis elektronik dengan kepuasan pengguna. 

Saran 

      Rumah sakit harus membuat Prosedur Operasional 
Standar (SOP) untuk penggunaan Rekam Medis 
Elektronik (RME) agar tenaga kesehatan lebih mudah 
memahami dan mengoperasikan sistem RME. Rumah 
sakit juga harus menerapkan sistem monitoring dan 
evaluasi rutin setiap tahun untuk mengetahui seberapa 
puas pengguna RME. Ini akan memudahkan 
pengembangan sistem di masa mendatang agar 
memenuhi kebutuhan lapangan. 
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